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Judul Disertasi 

Penulis 

ABSTRAK 

: MUNAFIK DALAM TAFSIR AL-QUR' AN 
(Studi Pemikiran Sayyid Qutp clan M~mad 1-}:usain al­
'f aba~ba'i) 

: Drs. H. Fachrudin, M.A. 

Kitab tafsir Ft Zilal al-Qur' an kalya Sayyid Qutb merupakan tafsir bentuk 
al-ray dengan mengiunakan metode al-tahlllf Cor3.knya adalah al-adabi al­
ijtima 'f Sayyid Qu!b telah menelorkan pand3.ngan tentang munafik, menjelaskan 
kausalitas serta problem solusinya. Mul?.ammad I;Iusain al-Taoa~aba'i juga telah 
melahirkan definisi tentang munafik. Hal itu tampak dalam karangan tafsimya 
berjudul Al-Miziin jf Tafsir al-Qur 'iin. Corak tafsir mereka tampak berbeda: karena 
berangkat dari sisi yang berlainan, di mana Sayyid Qu~b penganut mazhab Sunni, 
t~tapi M~ammad 1-}:usain al-Jaoat;aba'i bermazhab Syi 'ah. Dari sisi kepribadian 
mereka memiliki kesamaan ialah ikhlas, jujur, berakhlak mulia, sabar dan tak 
mudah terpengaruh oleh pendapat lain. 
Karangan Sayyid Qutb bemuansa dakwah dan perjuangan. Ia pemah tampil 
kebarat-baratan terpengaruh oleh intelektual sekuler 'Abbas Muhammad Husain 
al-' Aqqad, kemudian bergabung dengan gerakan Ikhwan al-Muslimin · untuk 
menegakkan syari 'at Islam. Muhammad Husain al-Tabataba'i karangan­
karangannya bercorak kesufian. Terdapat persamaan bahwa munafik ialah orang­
orang yang pura-pura mengaku iman, pendusta, suka menghujat dan 
menghambat perkembangan Islam yang harus diperangi jika tidak bertaubat. 
Perbedaan pendapat antara keduanya ialah Sayyid Qu~b memandang bahwa 
munafik muncul karena takut menghadapi al-~aqq sehingga menutup diri. Oleh 
karena itu harus ditindak keras dan tegas sebab tindakan halus sering merugikan. 
Berbeda dengan M~ammad I;Iusain al-'"faba~aba'I bahwa munafik ialah orang 
yang tidak cinta iman, kadang kala masih ada sifat jujur, sehingga tidak perlu 
ditindak: dengan kekerasan. 
Kritik yang perlu dikemukakan ialah Sayyid Qutb tidak tegas dalam pendapatnya 
apa yang dimaksud al-~aqq. Hal itu dapat menimbulkan iltibas. Dalam menindak 
munafiq in ia menggunakan kekerasan dinilai kurang tepat. Sebaliknya dengan 
cara lemah lembut sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Husain al­
Tabataba'I juga tidak tepat, walaupun cara ini menurutnya be~lahat. · 
· · Kebanyakan para rawi dalam sanad tafsir yang terkait dengan munafik 
menurut mereka adalah lemah misalnya al-Su&: al-Sagir (w. 127 H) dinilai al­
kazziib, al-Kalbi (w. 146 H) telah memasukkan ceritera-ceritera Israiliyat ke 
dalam tafsimya, Abii ~at~ telah meriwayatkan Hadis-hadis munkar dan Ibn 
'Abbas ( w. 68 H) banyak meriwayatkan Hadis maudil. 
Pangkal. perbedaan pendapat antara sayyid Qutb dan Muhammad Husain al­
Tab~t;aba'i tak Iepas dari sejarah perpecahan kaum muslimin dalam memahami 
ljadis Gadir Khum tentang al-walayah (kepemimpinan). Sayyid Qu!b dalam 
menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan pada Hadis-hadis para sahabat Nabi, 
M~mad I:Iusain al-'f aba~'i hanya pada •All r.a. clan para Imam. Dalam 
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memahami munafik Sayyid Qu~b menitikberatkan pada gejala-gejala yang 
tampak, Muhammad Husain al-Tabataba'i pada orang yang menyalahgunakan . . . 
taqiyyah. 

Ada perbedaan signifikan antara Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al­
Tatia!3-ba'l dalam memaknai teks ayat-ayat tentang. nifaf karena mereb berpijak 
pada latar belakang historis yang amat berbeda. 

xiii 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dalam penulisan kata-kata Arab, penulis berpedoman pada transhterasi 

Arab-Latin hasil keputusan bersama menteri Agama RI No. 158/1987 tanggal 

22 Januari 1988 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor: 0543 

b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut: 

L K.oumum Tunggal 

Huruf Arab HurufLatin Keterangan 

I ....... Tidak dilambangkan 

y b -

~ t -

...::... s ( s) dengan titik di atasnya 

c J -

c h (~) dengan titik di bawahnya 

c kh -
~ d -

~ z ( z) dengan titik di atasnya 

_) r -
_) z -
if s -

J- sy -

~ s ( ~) dengan titik di bawahnya 

uP d ( ~) dengan titik di bawahnya 

.1 t (!) dengan titik di bawahnya 

J:, z ('.?) dengan titik di bawahnya 
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t 
, Koma terbalik ...... 

t g -

j f -

J q -

~ k -

J l -

i m -

0 n -

J w -

h -
0 

' Apostrof (lambang ini tidak digunakan 
~ 

...... 

untuk hamzah awal kata) 

l..j 
y -

Konsep Rangkap, termasuk syaddah, ditulis rangkap, misalnya lafaz ~i 

ditulis Umayyah. 

ID. Ta' Marbittah di Akhir Kata 

Bila dimatikan ditttlis dengan h, kecuali untuk: kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia seperti sa/at, ma/aikat, akherat, dan 

sebagainya. 
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IV. Vokal Pendek 

F~ ditulis a, kasrah ditulis i, dan ~ ditulis it. 

V. Vokal Panjang 

A panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u. 

VL Vobl Rangbp 

Fathah + ya' yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati ditulis au. . . 

VD.Alif + Lam 
~ / /,., 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah, al masih tetap misalnya ~\...J:.I ditulis al-

fama'ah. 
..1/ ,P ,,. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, al masih tetap misalnya L....:JI ditulis al-

sunnah. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Key word : iman, munafik dan aH1aqq 

A. Latar Belakang Masalah 

Iman merupakan keselarasan dan kejujuran batin, ucapan, perbuatan dan 

kata hati yang tidak kontradiktif Orang munafik ialah orang yang antara kata 

hati dan perbuatannya senantiasa bertentangan1
, karena tidak mengakui iman 

sebagai landasan hidup untuk menuju kebahagiaan, baik di dunia maupun di 

akhirat. Orang mukmin ialah orang yang beriman kepada Allah, hal-hal gaib, 

mendirikan salat dan suka bersedekah serta percaya pada kitab-kitab yang 

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad dan nabi-nabi sebelumnya. Allah 

menilainya sebagai orang takwa. 2 Orang mukmin menjalankan syari'at tidak 

berpura-pura, sebaliknya orang munafik bertujuan untuk mendapatkan 

keselamatan, ia melakukannya dengan berpura-pura. Allah berfirman: 

1 Al-N~ (16): 22 " ... Maka orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka 

mengingkari keberadaan Allah, sedangkan mereka sendiri adalah orang yang sombong". Al­
Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 1976), him. 405. Al-Ma'idah (5): 41 "Hai Rasul 
janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) 
kekafirannya, yaitu orang yang mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman", padahal 
hati mereka belum beriman". Ibid., hlm. 165-166. 

2 Al-Baqarah (2): 2-5. 

J Al-Nisi' (4): 142. 
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Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang munafik menipu Allah clan Allah 
menipu mereka. Tatkala mereka berdiri mendirikan salat, maka 
mereka mendirikannya dengan bermalas-malas, berbuat riya' 
kepada manusia dan tidak ingat kepada Allah kecuali sedikit. 

2 

Sifat riya' sebagai refleksi atas kepura-puraan adalah sebagai tanda 

kemunafikan seseorang dalam menjalankan ibadah, hatinya tetap dalam 

kekafiran. Sesungguhnya orang munafik itu kafir,4 tetapi sulit dideteksi. Sikap 

munafik dapat diketahui secara jelas jika sikap penentangan terhadap Islam 

dilakukan secara terbuka, setelah terwujud dalam ucapan dan perbuatan 5 yang 

sebelumnya selalu tersembunyi sehingga membahayakan kaum muslimin 

daripada orang kafir yang secara eksplisit mudah dideteksi. 

Al-Qur'an secara umum telah memberikan gambaran tentang orang 

munafik bahwa ia tidak bisa dipercaya sama sekali, 6 tidak berpendirian tetap 

4 Bukan merupakan hal mustahil bahwasannya di antara orang-orang Islam ada yang 

benar-benar beriman tetapi kemudian menjadi murtad dan kemurtadan mereka disembunyikan. 
Kemudian jika bertemu dengan Nabi/orang-orang mukmin mereka menjauhkan diri. Oleh 
karenanya Allah mengungkapkan firman-Nya untuk orang-orang yang tidak beriman dengan lafaz 
wa kafarit ba 'da isliimihim. AI-' Allamah al-Sayyid Mu~ammad Ijusain al-'fabat.aba'i, mengatakan 
da1am kitabnya, AJMaiin fl Tajsir al-Qur'iin, XIX (Beiriit: Mtfassasah al-A'fanii li al-MatbU'at, 
t.t.), hlm. 292. "Mereka bergaul dengan orang-orang beriman untuk mencari keselamatan haria dan 
nyawa". AI- 'Allamah Jalfil al-Din Muhammad ibn Ahmad al-Mahalliwa al-Syaikh al-Mutabahhir 
Jalal al-Din 'Abd al-Rahman ibn · Al5i Bakr al-Suyiit~ Min. Ta/sir al-Qur'an al-Karl,,;, ·rr 
(Surabaya: Assegaf, [t.t.]); him. 223. Al-Taubah (9): 74. Sesungguhnya (orang-orang munafik) 
ingin membunuh Nabi Muhammad SAW. Maulvi Muhammad Ali. Qur' an Suci Jarwa Jawi, cet. I 
(Yogyakarta: Gerakan Ahmadiyah Indonesia Aliran Lahore, 1958), him. 578. 

5 Al-Baqarah (1): 14 "Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 

mereka mengatakan 'Kami telah beriman', dan bila telah kembali kepada syaitan-syaitan mereka, 
mereka berkata: Sesungguhnya kami sependirian dengan karnu, kami hanyalah berolok-olok'". Al­
Qur'an dan Terjemahnya, op.cit., him. 10. 

6 Al-Taubah (9):75-77, "Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada 

Allah: 'Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami 
akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang saleh." (75).; "Maka setelah Allah 
memberikan karunia-Nya kepada mereka, mereka kikir dan berpaling dari karunia itu, mereka 
memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran):. (76); "Maka Allah menimbulkan 
kemunafikan kepada hati mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah 
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dan tegas, 7 sumpah dan janjinya tidak ditepati, 8 amal ibadahnya untuk arnbil 

muka,9 suka berbuat kerusakan di atas bumi, 10 selalu curiga terhadap kegiatan 

Islam, 11 enggan berjihad, berperang dan berdakwa~ 12 lebih takut kepada 

memungkiri terhadap Allah apa yang mereka ikrarkan kepada-Nya dan Guga) karena mereka 
selalu berdusta". (77). Al-Qur'an dan Terjemalmya, op.cit., him. 792. Ayat tersebut turun 
berkaitan dengan ~stiwa Sa 'labah ibn Hitib rninta didoakan Rasul agar menjadi kaya, setelah 
kaya lupa kepada Alah. Mul}llmmad 'Ali at-&abiin'i, Mukhta~ar TqfsTr ibn Ka'sir, II (Beiriit: Uar al­
Qur'an al-Karim, 1401 H), hlm. 157. 

7 Al-Nisi' (4): 143 "Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman dan 

kafir), tidak masuk pada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu 
(orang-orang kafir). Barang siapa disesatkan oleh Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan 
mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) baginya". Al-Qur 'an dan Terjemalmya, op.cit., him. 
146. Menurut Al-Mujammi ', keragu-raguan mereka bagaikan benda yang bergantung dan 
bergoyang-goyang., al-Tabataba'i, op.cit., V, hlm. 199. Sebagai pembeda yang jelas antara mukim 
dan kafir. Toshihiku Izutsu, Etika Beragama dalam Al-Qur 'an, terj. Team (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1993), him. 292. 

8 Al-Mu.i:Ofiqiin (63): 2 "Mereka menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah". Al-Qur'andan Terjemahnya, op.cit., him 936. Dalam 
kehidupan bernegara mereka disebut penghkianat. Depag RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia 
(Jakarta: Direktur Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam IAIN Jakarta, 1992/1992), him. 
1532. 

9 Al-Anffil (8): 49 "(Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-oang yang ada 

penyakit di dalam hatinya berkaia: Mereka itu (orang-orang mukrnin) ditipu oleh agamanya". Al­
Qur 'an dan Terjemahnya, op.cit., him. 269. Mereka adalah orang-orang Makkah yang memandang 
remeh terhadap orang-orang Islam. Sayyid Qutb F{Zi/at al-Qur 'iin, III (Al-Qahirah: Dar al S~q, 
1982), hlm. 1532. · · 

10 Al-Baqarah (2): 205 "Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di muka 

bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak dan 
Allah tidak menyukai kebinasaan". Al-Qur'an dan Terjemahnya, op.cit., hlm 50. Menurut 
pendapat sebagian ahli tafsir ayat tersebut ditujukan kepada Akhnas ibn Syuraiq, sedang yang lain 
ditujukan kepada muniifiqln. Muhammad Ali, op.cit., him. 131. K.H. Qamaruddin Salih, dkk., 
Asbabun Nuzul: Latar belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Qur 'an (Bandung: CV. 
Deponegoro, 1989), hlm. 68. 

11 Al-Taubah (9): 63 "Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bawasanya 

barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka Jahannam-lah baginya, 
dia kekal di dalamnya. la adalah kehinaan yang besar". Al-Qur 'an dan Terjemahnya, op. cit. him. 
289. Mereka. menentang dari dalam, oleh karenanya kedudukan mereka sama dengan orang kafir. 
Hamka, Tafsir Al-Azhar, X (Jakarta: Panji Masyarakat, 1983), him. 300. 

12 Al-Taubah (9): 86 "Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang memerintahkan kepada 

orang munafik): 'Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah kamu beserta Rasul-Nya, dan 
mereka berkata: Biarkanlah bersama-sama orang yang duduk". Al-Qur 'an dan Terjemahnya, 
op.cit., him. 194. Menurut Tun Abi Hatim dari Ja 'far Muhammad dari ayahnya, ayat tersebut 
terkait dengan perang Tabuk. Al-Tabataba'i, op.cit., him. 297. 
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manus1a daripada kepada Allah,13 tidak suka berhukum kepada Allah, 14 

mencan keuntungan dengan cara mengajak orang lain untuk bersikap 

munafik, setelah diikuti mereka meninggalkan pengikut-pengikutnya tanpa 

tanggung jawab, 15 dan suka bergaul dengan orang yang memusuhi Islam. 16 

Dalam Hadis disebutkan bahwa munafik ialah orang yang bermuka dua, jika 

berbicara bohong, berjanji mengingkari dan ketika dipercaya khianat. 17 

Dilihat dari aspek linguistik, lafaz munajiq bentuk dari ism f'li'il. 

Masdamya berbunyi nijaq,fi'l ma<fl-nya nlfaqa. Menurut Ibnu Man.zU.r secara 

historis terambil dari lafaz nafiqa, misalnya nafiqa al-yarbu'. 18 Secara 

13 Al-Nisa' (4): 14 Makajanganlah kamujadikan di antara mereka (orang-orang munafik) 

penolong-penolongmu, hingga mereka berhijrab pada jalan Allah. Dewan Redaksi Ensildopedi 
Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Barn Van Hoeve, 1994), him. 297. 

14 Al-Taubah (9): 67 Bahwasanya orang-orang munafik melakukan yang munkar dan 

melarang berbuat yang baik. Team Penulis Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, 
(Jakarta: Jambatan, 1992), hlm. 690. 

15 Al-~asyr (59): 11 menjelaskan bahwasannya orang-orang munafik akan menolong 

orang-orang Y ahudi jika mereka diusir. Ayat 12 mengatakan, bahwasannya ternyata mereka tidak 
mau menolong bahkan mereka melarikan diri. Hal itu dilakukan oleh 'Abdullah ibn Uba"i dan 
kawan-kawannya. Al-Sabiini, op.cit., m, him. 476. Antara muniifiqin dan Yahudi adalah satu 
kepercayaan. Al-Tabat~ba'i, op.cit., him. 219. 

16 Al-Qur 'an dan Terjemahnya, op.cit., him. 269. 

17 Al-Munafiqiin (63): 1. menyatakan bahwa orang-orang munafik adalah pendusta. Hal 

itu didukung oleh sebuah Ha.dis tentang tiga tanda orang munafik. H.R. Muslim, al-Turmuzi dan 
al-Nasa'i. Muhamad 'Abd al 'Aziz al-Khiil~ Al-Adah al Nabawi ditambah lafaznya 'wain ·sCona 
wa sa/la wa zu 'ima annahii muslim, Muhammad ibn Ibrahlm al-Wazir al-Yamani, Al- 'Awiisilii wa 
al-Q"'awasim, VIII (Beirut: Mu' assasah ai-Risalah, 1994), him. 111. Dengan lafaz ayat al -,;,unqfiq 
Saliisah .. :HR. AbU Hurairah. Sahih Muslim (Jakarta: Wijaya, 1966), him. 61. Yang lain lafaz :zU al­
wajhain. Mustafa Muhammad 'imarah, Jawllhir al-Bukhari wa Syarh al-Qastaliini (Beirut: Dar al-
Fikr, [t.t.] ), hlm. 487.. . .. 

18 Hewanyarbii' membuat lubang duajalan untuk masuk dan ke luar. Salah satu pintunya 

ditutup untuk bersembunyi, dan dibuka untuk jalan keluar jika ada bahaya. lbn al-' Arabi dalam Ibn 
Ma.nzlir, Lisiin al- 'Arab, X (Misr: Dir Sadir, 1300 H), him. 358. Yarbii' adalah hewan sejenis 
tikus, kaki depan pendek, yang belakang panjang. Jubran Mas'iid, Al-RO 'id (Beirut: Dir Al-'Ilm Ii 
al-Malayin, 1967), him. 1634. 
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semantik, kemunafikan disebut h}pocrisy19 tetapi yang paling urgen ialah 

bagaimana struk.LUr nijaq itu sendiri20 di mana orang tunduk dan patuh pada 

Islam hanya secara lahir. Ia mengucapkan kalimah Syahadah, tetapi tidak 

meyakini dalam hati dan tetap dalam kekafiran. 21 Munafik muncul pertama 

kali pada tahun ke-3 Hijrah di mana kaum Aus dan Khazraj bersama beberapa 

orang Yahudi masuk Islam setelah perang Badar. Kaum muslimin 

memperoleh kemenangan dalam perang itu. Dari sini muncullah golongan 

munafik yang dikepalai oleh 'Abd Allah ibn Uba1. 22 

Beberapa penjelasan tentang munafik di atas bersifat umum. Sa}')id Qu~b 

dan Mu~ammad f:Iusain al-~aba~ba'i mempunyai penafsiran kontroversial 

disebabkan oleh latar belakang yang tidak sejalan. Sayyid Qu~b bermazhab 

Sunni, sebaliknva Muhammad Husain al-Tabataba'ibermazhab Syi'ah. Kedua 
"" .. . . . 

mazhab tersebut tercatat dalam sejarah saling menjatuhkan. Hal itu tampak 

dalam berbagai literatur. Perbedaan pendapat tentang munafik tampak tajam, 

19 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (An English and 

Indonesia Dictionary) (Jakarta: PT. Gramedia, 1988), hlm. 308. 
20 Izutsu, op.cit., him. 289. Nifaq ada dua yaitu a~gar dan akbar. Team Penyusun Pustaka 

Azet, Leksikon Islam, II (Jakarta: Pustazet, 1988), him. 536. 
21 Rabi~ah, 'Alam Islami, Ensiklopedi ljma', terj. K.H. A. Saha! Mahfudz., (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1986), him. 465. Tidak ada perbedaan pendapat seseorang dari kalangan muslim 
yang mengatakan bahwa orang-orang munafik adalah seburuk-buruk makhluk. Siksa mereka lebih 
berat daripada orang kafir, menurut pendapat ulama. Ibid., him. 466. 

22 Pemimpin suku Khazraj, oleh pengikutnya akan dijadikan raja di Madinah. Karena 

kemenangan di tangan Rasulullah maka ia bersama pengikutnya masuk Islam untuk 
m~nghancurkannya rlari da!a.T.. Bu~ta.T.i A.bd. Gani dkk., Al-Qur 'an dan Tafsimya,, l, (Jakarta: 
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 1985/l986), him. 65. Menurut lbn 'Abbas disamping 
'Abd Allah ibn Ubai masih ada yang lain yaitu Jadd ibn Qusyair. Abu Tahir Muhammad Ya' qii.b 
al-Fairuzabadi al-Syafi'i, Tanwir al-Miqyas min Tafsir lbn 'Abbas (Beirut: Al-Mkatabah al­
Tarbiyah al-Kubra", Dar Fikr,[ t.t.], him. 4. Mereka menipu Rasul dan orang-orang mukmin. Imam 



6 

misalnya tentang sebab munafik. Menurut Sayyid Qu~b karena adanya rasa 

takut kaum muslimin dalam menegakkan kebenaran walaupun mereka 

mengaku beriman.
23 

Di antara mereka ada yang menduduki posisi strategis,24 

sehingga melakukan penindasan dan ekspoitasi. Berbeda dengan Mu.J;lammad 

~usain al-'f aba~'~ munafik disebabkan oleh sifat suka mempermainkan 

agama, di 1
mana masyarakat telah mengadopsi ajaran marxis dan cultur 

majusi. 
25 

Contoh di atas adalah sebagian kecil dari perbedaan pendapat. 

Mengapa sampai terjadi demikian? Motif apa yang melatar ~lakangi? Untuk 
..._ 

menjawab permasalahan perbedaan pendapat diperlukan studi banding. 

Masalah munafik ini merupakan hal serius untuk dibahas dari berbagai sisi. 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalahnya sebagai berikut : 

I. Motif apa yang melandasi pendapat tentang munafik 1 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi timbulnya perbedaan pemikiran 

antara Sayyid ~ dan Muhammad Husain al-Tabitaba'i tentang 

munafik? 

3. Sejauh mana kedua ulama tersebut mengemukakan pendapat mereka 

tentang hakekat munafik? 

'Abd Allah ibn Ahmad ibn Mahmud al-Nasafl, Tajsfr al-Nasajl, I, (Beirut: Dar al-Kutub al-
"Ilmiyyah, [t.t.]), him. 22. . 

23 
Sayyid Qu~, Fi fikil al-Qur'an (Al-Qihirah: Dar aI-Syuriiq, 1982), him. 42. 

24 Ibid. 
25 Al-1'~i'~ op.cit., XIX, him. 292. 
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C. Ruang Lingkup Masalah 

Inti masalah yang dibahas ialah pemikiran Sayyid Qutb dan Muhammad . . 
I:Iusain at-rabi~Ytentang munafik. Peneliti membatasi delapan ayat, yakni 

al.Baqarah (2):8, al·Anfal (8):21, Ali 'Imran (3):167, al-I;Iasyr (59):11, al­

~ (33): 12, al-Fat~ ( 48): 11, al-Taubah (9):49 dan al-Ma'idah (5):52. Ayat-

ayat tersebut mewakili setiap unsur dari ciri·ciri munafik sebagaimana 

disabdakan Rasul ketika berbicara bohong, ketik.a berjanji mengingkari dan 

ketika dipercaya khianat. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai ialah : 

1. Memperoleh gambaran jelas tentang munafik dalam tafsir Fi Ziliil al-. '" 

Qur 'an dan Al·Mizan ff Taftir al-Qur ·an. 

2. Mengetahui sebab-sebab persamaan dan petbedaan pendapat tentang 

munafik. 

3. Mengetahui hakekat munafik. 

E. Kegunaan Penelitian 

Mengingat tujuan penelitian ialah untuk memperoleh kejelasan makna, 

persamaan dan perbedaan munafik menurut Sayyid QU!b dan M~ad 

Husain al-Tabataba'i serta sebab-sebab terjadinya perbedaan antara kedua . . . 

mereka dapat diharapkan orang lcritis terhadap berbagai pemikiran mereka 

tentang munafik. Penelitian ini memberikan berbagai kritik serta kelebihan 

mereka. Dengan adanya kritik, orang tidak mudah memunafikkan orang lain 
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ataupun bersikap lemah terhadap munafiqin. Penelitian ini berguna untuk 

membangun wawasan akademik terutama di kalangan para pakar sebagai 

salah satu bagian dari tuntutan tridarma perguruan tinggi. 

F. Kajian Pustaka 

Terdapat bahasan munafik dalam Tafti.r al-Azhar oleh Hamka, tentang 

jihad terhadap orang kafir dan munafik. Ia membahas secara khusus tentang 

munafik bagaimana jihad terhadap munafik yang telah melakukan makar akan 

membµnuh Rasulullah sehingga tidak akan memperoleh ampunan dari Allah. 

Hamk.a menjelaskan bagaimana orang mukmin harus bersikap tegas 

tediadapnya.26 Jika dikaitkan dengan Majmd al-Zawa'id wa Manha' al­

Fawa'id oleh Abii Bakr al-Haisami (w.807 H) dalam bah nifak dengan tanda­

tandanya, Datil al-Fali!zin oleh M~ ibn 'Alan al-Asy'aii al-Malli 

(w.1057 H) bah Zamm li al-Wajhain tampak ada hubungan erat tentang tanda­

tanda munafik. 

Kitab-kitab tafsir lain yang membahas munafik ialah Al-Kasysylif oleh 

Abu Qasim al-Zamakhsyari (Lh. 467 H), Tafslr al-Qur{Uhl oleh Abu 'Abd 

Allah al-QUI}ubi (w. 671 H), Al-Itqan oleh Jalal al-Din al-Suyu~i (w.911), Al­

fami' li A_hkizm al-Qur 'an oleh Abii 'Abd Allah al-Qurtubi, Ma'ani al-Qur'an 

oleh Abu Zakaria (w.207 H), Tafslr al-Kitab al-'AziZ oleh Abii Muhammad al­

Andalusi (w.546 H), zad al-~ir oleh Abu al-Faraj al-Jllzi(w. 597 H), Tafsir 

al-Maragl oleh Al].mad Mu~!afa al-Maragi (w.1945 M), Fat~ al-Qadir oleh 

26 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Panji Masyarak:at, tahun 1983), hlm. 300. 
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Al-Syaukini (w.1250 H), Aisar al-Tqfiisir oleh Abii Bakr al-Jaza'in, Tafsir 

al-Mawardi oleh Abu al-I:Iasan al-Mawardi, Al-Jawahir jlTafs'ir al-Qur 'iin al-

Karim oleh Shaikh Tant,awi (w. 1358 H), Tafsir Ay0t al-Aflkilm oleh 

Muµammad 'Ali al-~ayis, Tanwlr al-Miqyiis min Tafslr Ibn 'Abbas oleh Abu 

T3.bir al-Fairuzabadi, A~mm al-Qur 'an oleh 'Imad al-Din al-Harrasi (w. 504 

H), Safwah al-Tafasir oleh Muhammad 'All al-Sabmii, Tafslr al-Nasajioleh . . . 

'Abd Allah al-Nasati, Al-Durr al-Man.Siir fl Tafsfr al-Ma 'siir oleh Jatal al-Din 

al-Suy~tr (w. 911 H),Asbab al-Nuzul olehAbi I:Iasan al-Nisabun(w. 468 H), 

Tafslr al-Qur'an al-'~lm oleh Abiial-Fida' al-Dimasyqi(w.774 H)danAl-

TafsTr wa al-Mufassiriin oleh Muhammad Husain al-Zahabl. . . 

Kitab-kitab di atas ada yang membahas munafik secara ijmii.li dan ada 

pula yang tafeilf. Para pengarang dalam memberikan interpretasi munafik 

amat beragam sesuai dengan kultur, tempat dan zaman di mana mereka hidup. 

Peneliti tidak menemukan pembahasan munafik yang bersifat komparatif di 

dalamnya tentang ciri-ciri, sebab-sebab dan sebagainya. Terkait dengan hal 

tersebut peneliti ingin mengemukakan deskripsi singkat dari beberapa kitab 

atau literatur yang membahas tentang munafik dengan berbagai corak ialah : 

Toshihiko Izutsu dalam karyanya Ethico Religious Concepts in The Qur 'an 

merupakan revisi dari buku Izutsu sebelumnya yang berjudul The Structure of 

The Ethical Terms in The Qur 'an (1959). Dari judul buku tersebut tergambar 

bahwa kajiannya membahas mengenai konsep etika agama Islam secara 

umum dalam Al-Qur'an. Tentang munafik ia bahas dalam bab IX 

"Kemunafikan Religius". Ia membahas lewat kajian linguistik 
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mengldasifikasikan berbagai macam sikap orang-orang menjadi tiga macam L 

mukmin 2. kafir dan 3. munafik berdasarkan al-Ta4flm (66):9, al-Mai'dah 

(5):41, al-Nisa' (4):141-143, Ali 'Imrim(3): 160-1611166-167, al-Saff(61): 1-

2 dan al-Baqarah (1): 7-18.27 

Hasil kajian pustaka selanjutnya ditemukan def iru'si munafik sebagai berikut : 

M~ammad I:Iusain al-Yamani (w.840 H) membahas tentang munafik lewat 

kajian Ha.dis dalam salah satu bah kitabnya al- 'Awasim wa al-Qawasim 

(1994) menjelaskan tentang cara mengenali orang munafik dengan berbagai 

tandanya selain tanda-tanda yang telah masyhur dari tiga tanda antara lain 

menjauhi masjid, tidak mau salat, makan dari hasil rampasan dan 

sebagainya. 28 

Muhammad 'Ali al-Syaukani (w.1250 H) dalam tafsimyaFath al-Qadir telah . . 

membahas tentang munafik khususnya dalam al-Taubah (9):79 dengan 

panjang lebar khususnya Sa'labah yang banyakjanji tetapi tidak ditepati.29 

M~ Raysid RiQi dalam tafsimya al-Manar membahas dengan 

panjang lebar lewat kajian sosiologis. Ia telah menjelaskan sebab-sebab 

munafik antara lain karena taldid buta, tidak mau menggunakan akal pikir 

secara sehat sehingga orang suka bertindak al-istibdtid (tangan besi).30 

27Toshihiko Izutsu, Etika Beragama Dalam Qur'an ([tk]: PustakaFirdaus, 1993) him. 
290. 

28 Muhammad Ibrahim al-Yamarii, Al- 'Awiisim wa al-Qawiisim .ft Zabb 'an Sunan Abi al­
QOsim, VIII (Beiriit: Mu'assasah al-Risilah, 1944), hlm. 112. 

29 Mu~mmad 'Ali Syaukarii, FatlJ al Qadir al-Jami' Baina Fanni al-Riwayah wa al­
Dirayah min 'Jim al-Tajs'fr, II (Al-Qahirah: Dir al-Fikr, [t.t], him. 386. 

30 Rasyid Rida, Tafsir Al-Qur 'iin Al-IJakim (Miftr: Al-Manar, 13 73 H.) him. 156-157. 
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Muhammad ibn Zain ibn 'Abd Allah ibn 'Umar ibn Khanab menyebutkan 

bahwa kakeknya yaitu 'Abd Allah pemah bertanya tentang munafik dalam 

amal. Jawabnya ialah orang Islam ketika di depan sultan berkata demikian 

kemudian setelah di luar berkata demikian, sebagaimana tersebut dalam Hadis 

bah Zamm al-Wajhain no. 2: 

" 
Cw~\0t,v-) ·~ 

Artinya: 

Dari Mu~ammad ibn Zaid, sesungguhnya orang-orang telah 
menanyakan kepada kakeknya bemama 'Abd Allah ibn 'Umar 
r.a: "Kami menghadap kepada pemimpin-pemimpin kami lalu 
kami katakan kepada mereka tetapi berbeda dengan apa yang 
kami katakan ketika kami telah keluar". Ia berkata: "Kami 
menggolongkan hal ini sebagai munafik pada zaman 
Rasulullah s.a.w." (HR Al-Bukhari). 

Pada masa khalifah Bani Umayyah dan 'Abbasiyyah banyak orang Syi'ah 

secara lahiriah seperti kaum Sunni di mana mereka berbuat pura-pura 

sehingga mereka selamat dan merasa aman dalam menjalankan aktifitas baik 

yang bersifat ritual keagamaan ataupun yang lain. Setelah kembali ke dalam 

kelompok mereka, bicara dan perbuatan mereka telah berbeda ketika sedang di 

31 Mu~ammad ibn 'Alan al-~iddlqi al-Syafi'i al-MakkT (w. 676 H), Dalli al-Falilfin Ii 
!uruq RiyQd al-~i'!in, IV (Al-Qihirah: Mu~ al-Bibi wa Auliiduh, [t.t.]), hlm. 278. 
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depan kaum Sunni atau Sultan. Berdasarkan Hadis tersebut mereka tergolong 

munafik. 

Al-Q~bI (w.671 H) dalam tafsimya Al-Jiimi' li A~kam al-Qur7m 

menyatakan bahwa munafik ialah orang Islam tetapi masih kafir karena 

mereka tidak beriman,32 ia tidak boleh dibunuh selama masih menyatakan 

Islam. 33 Bahwasannya kemunafikan itu sangat rahasia, karena ia berada dalam 

hati, dan hanya Allah yang mengetahui. 34 Hukum yang berlaku padanya masih 

tetap hukum Islam karena lahimya Islam. 

Jalal al-Din al-Suyiitl (lh. 791 H) menjelaskan bahwa munafik ialah orang 

bodoh yang berada dalam kegelapan karena tak mau mendengar seruan Islam. 

Ia adalah sejelek-jelek manusia (qaum) karena menganggap rendah hal-hal 

yang baik. 35 

M~ammad abd 'Aziz Al-Khulf mengatakan bahwa munafik ialah orang yang 

ketika berperkara menodai termasuk bicara, perbuatan maupun kata hati 

senantiasa ho hong. 36 

Al-Maragi (w.1956 H) menerangkan bahwa munafik ialah orang 

menampilkan nnan tetapi menytmpan kekafiran. 37 Ia menutupi 

kemunafikannya dengan sumpah palsu. 38 

32 Abu 'Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Ansiii Al-Qurtubi: Tajsir al-Qurtubl, al-
Jiimi' Ii A~kiim al-Qur 'an (AI-Q~hirah: [t.p.], [t.t.]}, hlm. 16S. · · 

33 Ibid., hlm 174. 
34 lbid. 
35 'Abd al-Rahman ibn Abl Bakr Jalal al-Din al-Suyiitl, Tajslr al-Durr al-ManS:ur fial­

Tajslr al-Ma'Siir, I, ([t.k.], ITar al-Filrr Ii al-Tab'ah wa al-Nasyr w~ al-Tauii', [t.t.]), him. 83. 
36 Al-Kliidi; op.cit., him. 16. · 
37 Ahmad Mustafa al-~ Tajsir al-Maragl, XXVIII (Al-Qahirah: Syirkah Maktabah 

waMatba'ahMustafaal~Bahial-Halabi, [t.t.]), him. 105 . 
• 38 lbid. . . . 
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Mu!Jammad Rasyid Ri<;hl (w. 1345 H) menjelaskan bahwa munaftk ialah orang 

yang tak mau menggunakan akal untuk menerima Islam, walaupun akal itu 

sesunggubnya bisa untuk mengetahui yang baik dan yang buruk, tetapi mereka 

telah mengikuti _tagut. 39 

Hamka menyatakan bahwasannya munafik ialah penentang Rasul dari dalam 

sedang kafir dari luar.40 

Ulama Syi'ah yang memberikan de]inisi.munafik antara lain: 

M"usa ibn Ja'far al-Bagdidi; mendengar dari Imam Abu M~ammad al-~an 

ibn 'Ali (w. 232 H) Imam ke-ll bahwasannya orang-orang yang percaya 

kepada para Imam tetapi tak percaya kepada Imam ke-12 adalah sebagaimana 

iman kepada para Nabi tetapi tidak percaya kepada Nabi Muhammad.41 

Al-B3qir (w. 11 l H) menyatakan bahwa munafik ialah orang bukan Syi'ah 

tetapi mengaku Syi'ah untuk merusak ajarannya.42 

39 Al-Syaikh Muhammad Rasyid Ridi, Tajsfr Al-Qur'iin al-Hakim, v (Al-Qahirah: [t.p.], 
[t.t.]), hlm, 228. Pembina majalah Al-Man'tir. Ia mengritik gurunya.Mu~mad 'Abduh tentang 
tafsir yang berkaitan dengan munafik dalam Al-Nisa' (40; 72 wa inna minkum layub,ti'anna "Dan 
sesungguhnya di antara kamu ada yang berlambat-lambat (ke medan perang)"'. Lafaz min/cum 
menurut 'Abduh ialah orang-orang mukmin yang terdapat di dalamnya orang-orang munafik, 
Iemah iman dan para penakut walaupun jumlah mereka sedikit. Sedang menurut Mohamad Rasyid 
Ri(a yang dimaksud ialah khusus orang-orang munafik. M. Quraish Shihab, Studi Kritis Ta/sir Al­
Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), hlm. 117. 

40 Hamka, op.cit., hlm. 300. 
41 Muhammad Biqir al-Majlisi, Bihiir al-Anwar, II (Tahrin: [t.p.], [t.t.]), hlm. 160. 
42 Abtl Mansiir al-' Ajali telah menyelinap dan meiidekati Al-Baqir salah seorang Imam 

Syi'ah dan mengatakitn kepadanya bahwa ia serta Imam-imam lain memiliki sifat-sifat ketuhanan. 
Karena ucapan tersebut al-Baqir memutuskan hubungan dengannya. Al-Syahrastani; op.cit., I, hlm. 
143. Lih. A. Syalabi: Sejarah don Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1987), hlm. 185-
189. 
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Ulama lain memberikan makna munafik ialah orang yang menjalankan 

syari'at Islam tetapi batin mengingkari doktrin Syi'ah berupa Imamah, 'Ismah, 

Ruj'ah dan Taqiyyah.43 

Muhammad Husain al-Tabataba'i (lh. 1321 H) mengatakan dalam kitabnya 

Al-Mizan fl- Tafsir al-Qur 'an bahwasannya munafik ialah orang yang 

menampilkan perbuatan iman tetapi memendam kekafiran. 44 

Beberapa d.~i.sl munafik tersebut diketahui bahwa menurut ulama 

Sunni tidak tampak kontradiksi melainkan saling melengkapi. Hal itu dapat 

diketahui antara pendapat MuJ:tammad ibn Zain dan al-Q~b"i bahwa 

perbuatan munafik tidak hanya dilakukan oleh orang-orang kafir yang pura-

pura masuk Islam melainkan oleh orang-orang Islam pula. Menurut Jalal al-

Din al-Suyii!I perbuatan tersebut dilakukan karena kebodohan mereka lebih 

suka memilih jalan kegelapan, sebab tidak mau menggunakan akal untuk 

menerima Islam. Akibatnya menurut al-Maragi dikatakan bahwa orang-orang 

munafik suka bersumpah palsu. Muhammad 'Abd Aziz al-Khiilimemperkuat 

sifat kejahatan mereka dengan mengatakan bahwa mereka suka menodai orang 

lain dan sombong. Menurut Hamka perbuatan tersebut dilakukan terns 

menerus untuk merusak Islam dari dalam dengan pertimbangan Islam mudah 

dihancurkan. Orang munafik ingin menghancurkan Islam; menurut Sayyid 

Qu!b; karena takut berhadapan dengan al-~aqq atau tidak adanya rasa cinta 

43 Muhammad Husain al-Zahabl': Penyimpangan-penyimpangan dala!n Penafsiran Al­
Qur' an, terj. Mahnun Husain (Jakarta: Rajawali Press, 1986), hlm. 63. 

44 Al-!aba!aba'l, Al-Mfiiinj{Tajsir al-Qur'iin, XIX, op.cit., hlm. 291. 
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kepada iman; menurut M~ ~usain al-'f ab~taba'C sehingga aktivitas 

orang munafik senantiasa dilandasi oleh watak kekafiran. 

Ulama Syi'ah klasik Miisa ibn Ja'far mengatakan bahwa munafik ialah 

ketidakpercayaan kepada salah satu Imam dan Al-Baqir menyatakan bahwa 

munafik ialah orang yang pura-pura mengaku Syi'ah sebagai pengingkaran 

jelas terhadap doktrin Imam. Orang yang ingkar dianggap munafik merupakan 

tolok ukur. Orang Islam wajib mengakui kebenaran kepemimpinan para 

Imam. Berbeda dengan Mupammad J:Iusain al-1'ab~ba'I walaupun berada 

dalam satu mazhab Syi'ah dengan para Imam, ia tidak taklid dalam 

pendefinisian. Ia berjalan menurut alur pikimya sendiri. Masalah munafik 

tidak dikaitkan dengan kepercayaan pada Imam. Dengan demikian pendapat 

Muhammad Husain al-Tabataba'ibisa diterima karena sejalan dengan Sunni. . . . . 

Terkait dengan kajian di atas terdapat opini di mana sesuatu aktivitas 

tampak mengandung unsur munafik pada hakikatnya tidak. Jika individu 

mengekspresikan sesuatu dengan jujur mengakibatkan resiko bahaya besar, ia 

perlu bijaksana tidak melahirkan apa yang ada demi maslahah clan 

keselamatan. 

G. Metode Penelitian 

Peneliti mencari persamaan, perbedaan, sebab dan faktor yang 

mempengaruhi pendapat Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-Tabitaba'i-. . . . . 

tentang munafik dalam tafsir fl 'fila7 al-Qur'an dan al-Mtzan f{Tafsir al­

Qur 'an menggunakan metode muqarin (komparatif) sebagai berikut : 
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1. Menentukan populasi tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang 

munafik sejumlah 158 ayat dengan merujuk pada lafaz nifaq, munafiq, 

munafiqin dan munafiqat dan ayat-ayat yang tidak memuat lafaz tersebut 

tetapi mengandung makna munafik. 

2. Menentukan sampel yang bisa mewakili seluruh tafsir ayat-ayat dalam 

populasi tentang munafik untuk memperoleh gambaran jelas. Peneliti 

mengambil 8 ayat sebagai sampel dengan alasan : 

a. Kedelapan ayat itu merefleksikan makna Hadis yang populer ialah tiga 

tanda munafik ketika bicara bohong, berjanji mengingkari dan ketika 

dipercaya khianat. 

b. Kedelapan ayat mewakili kondisi atau kasus dan peperangan pada 

masa Rasulullah mulai tahun ke-1 sampai ke-10 H, masing-masing 

memiliki tendensi bervariatif. 

c. Tidak mungkin menggarap seluruh ayat tafsir munafik, sehingga 

dicukupkan dengan sample, dan samplenya adalah delapan ayat yang 

telah disebutkan. 

Dalam Al-Qur'an lafaz-lafaz (al-kalimah) munafik secara morphologi 

bermacam-macam, yakni masdar, fl 'ii madi, ism jam' muzakkar dan mu 'annas 

dengan perincianfi'il madi 2 ayat, masdar mansub 2 ayat, majrur 1 ayat,jam' 

muzakkar salim marfu' 8 ayat, mansub 16 ayat,jam' mu'annas salim marfu' 2 

ayat, mansub 3 ayat semuanya turun di Madinah disebut Madaniyyah. Secara 

historis munafik timbul sejak awal hijrah Rasul ialah munculnya kasus 'Abd 

Allah ibn Ubay. Langkah-langkah yang ditempuh ialah : 
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a. Menghimpun tafsir ayat-ayat munafik dari kitab tafsir j[ '?iliil al-Qur ?in 

oleh Sayyid Qutp dan al-Mtzan jfTafsTr al-Qur 'Zin oleh M~amad ~usain 

al-Tabataba'i." 

Data yang dianalisis sebagai sampel ialah tafsir ayat-ayat yang terdapat 

dalam surah al-Baqarah (2): 8, al-Antal (8): 21, Ali ·rmran(3): 167, al­

~asyr (59): 4, al-Aµzab (33):12, al-Fat]?. (48):11, al-Taubah (9):49 dan al­

Ma'idah (5):52. 

b. Data yang telah terhimpun dimasukk.an dalam kolom dan 

disistematisasikan berpasangan. 

c. Melakukan analisis dengan cara mencari persamaan dan perbedaan tentang 

munafik sebagai berikut : 

1) Memperjelas makna munafik secara komprehensif Untuk 

memperoleh kejelasan, peneliti mengaitkan tafsir ayat-ayat dengan 

tafsir ayat-ayat lain yang terkait dengan pokok bahasan. 

2) Memperjelas makna munafik lewat sejarah turunnya ayat-ayat nifak, 

sehingga penqapat kedua ulama terseput di atas tampak jelas. Alat 

yang digunakan dalam masalah ini ialah sabab nuzul al-ayat. 

3) Melrtkukan interpretasi sebagian kata yang diperlukan (morfologi) 

dengan menjelaskan bentuk kata yang implikasi maknanya berbeda 

akibat perbedaan kata. 

4) Memahami biografi kedua ulama tersebut sehingga dapat diketahui 

hasil tafsimya yang berbeda karena latar belakang historis tidak sama. 
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5) Menggali nilai-nilai praktis dalam mentransfonnasikan kenyataan 

sosial. 

6) Peninjauan dari berbagai sisi lain yang ada relevasinya misalnya 

sosiologi, psikologi, hukum dan sebagainya. 

d. Model pengolahan data menggunakan langkah-langkah 

l) Memasang data. 

2) Mencari persamaan dan perbedaan. 

3) Mencari sebab dan faktor persamaan dan perbedaan. 

4) Meninjau dari berbagai sisi. 

5) Mengadakan kritik pendapat. 

6) Menentukan makna clan kegunaan praktis. 

H. Sistematika 

Pembahasan dibagi menjadi beberapa bah dan sub bah sebagai berikut : 

Bab pertama, pendahuluan, memuat latar belakang masalah guna 

memberikan penjelasan secara akademik mengapa penulisan ini perlu 

dilakukan dan apa yang melatarberlakangi penelitian ini, rumusan masalah 

yang dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang diteliti, agar lebih 

terfokus, ruang lingkup masalah guna membatasi agar pembahasan tidak 

keluar dari jalur yang diteliti, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

kajian pustaka untuk memberikan gambaran posisi dan letak kebaruan penulis 

dalam penelitian. Selanjutnya metode penelitian yang dimaksudkan untuk 

memperjelas bagaimana cara dan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini. 
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Bab kedua tentang biografi Sayyid Qutb dan Muhammad Husain al-. . . 

Tahlt!aba'[ Hal ini perlu dicantumkan untuk mengetahui pengaruh riwayat 

hidup mereka terhadap penafsiran tentang munafik. 

Bab ketiga menghimpun ayat-ayat dan tafsir nifak menurut Sayyid QutJ:> 

dan M~ ijusain al-Tabi~'i untuk memperoleh gambaran tentang 

munafik. 

Bab keempat analisis perbandingan di dalamnya menjelaskan sebab-

sebab persamaan dan perbedaan masalah munafik dengan mengemukakan 

kritik intrinsik, ekstrinsik atas pendapat mereka. 

Bab kelima penutup berisi kesimpulan dan saran-saran. 



A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Dari basil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa lingkungan 

amoral telah menimbulkan reaksi berupa pemikiran Sayyid Qu~b clan 

M~mad l:fusain al-Taba!aba'i dalam menafsirkan munafik walaupun ia 

tidak eksplisit dalam memberi makna. Hal itu terbukti bahwa munafik 

didefinisikan sebagai orang yang takut menegakkan al-J:taqq, ini menimbulkan 

iltibas karena multi makna. Dalam menyikapi munafik ia tegas tetapi terlalu 

cepat menggunakan kekerasan karena kelembutan sering merugikan. Aktivitas 

tersebut mengindikasikan bahwa ia bertemperamen keras dan radikal agar 

tujuan segera tercapai. Sebaliknya M~ammad J:Iusain al-'f aba~aba'I berada 

dalam lingkungan sufi yang senantiasa memperhatikan zuhud dan ma~abbah 

kepada Allah, mendefinisikan munafik ialah orang yang tidak cinta pada illlan 

(la yuhibb al-Iman). Hal ini mengandung kelemahan seakan-akan munafik itu 

telah mempunyai rasa iman. Pendapat tersebut bertolak belakang dengan 

kenyataan bahwa sesungguhnya munafik itu sama sekali tidak beriman. Dalam 

menyikapi orang munafik sangat hati-hati seakan-akan tampak lemah 

sehingga dilakukan dengan lemah lembut. 

Sisi persamaan, kedua ulama tersebut berpendapat bahwa munafik ialah 

orang-orang yang pura-pura beriman. Demikian pula dalam menyikapi mereka 

pada akhimya mereka harus diperangi jika tidak bertaubat. 

280 
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Setelah tampak jelas perbedaan pendapat antara kedua mufasir tersebut dapat 

ditemukan bahwa tafsir Sayyid Qutb tentang munafik adalah radikal, 

sebaliknya MuJ:iammad ~usain a1-'f aba~ba'i bercorak humanis. Keduanya 

sulit dipertemukan karena mereka berada dalam mazhab yang jauh berbeda. 

Tafsir Ff '?il<il al-Qur 'iin dilihat dari sisi bentuknya adalah tafsir bi al ray 

demikian pula Al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an. Perbedaan tersebut disebabkan 

banyak riwayat yang kurang representatif. Walaupun demikian dalam al­

Mizan ia lebih banyak menggunakannya karena para Imam memiliki banyak 

sumber. Sebaliknya Sayyid Qutb memandang banyaknya sumber dalam tafsir 

dianggap lemah. M~ammad I:Iusain aI-raba~aba'i dalam hal mengurai makna 

kata lebih lengkap dari pada Sayyid Qutb karena lafaz-lafaz Al-Qur' an cukup 

banyak yang sulit dipahami, sedang Sayyid Qu~b menginginkan agar makna 

Al-Qur'an dapat dipahami dengan mudah oleh masyarakat. 

Kedua tafsir tersebut walaupun sama dalam corak, metode dan bentuk 

kadangkala ada yang tidak sejalan bahkan kontradiktif sebab latar belakang 

historis yang jauh berbeda. Tetapi ada titik persamaan bahwa munafik adalah 

sikap yang sangat tercela dan berbahaya. Dari titik temu ini pendapat Sayyid 

Qu!b dari kelompok Sunni dan Mu!Jammad ~usain al-Taba!Rba'i dari Syi'ah 

dapat memperkokoh tali persaudaraan umat Islam. 

Terdapat beberapa hal yang menjadi kendala persatuan umat Islam 

antara lain terbentur pada akidah keimanan. Tetapi hal itu dapat diminimalkan 

karena masing - masing pendapat berlandaskan Al-Qur' an. Pendapat 

Muhammad I:Iusain al-'faba~ba'i cukup demokratis menghargai pendapat 
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lai~ tidak mengaitkan sebagian sahabat Rasul sebagai orang munafik, 

sedangkan Sayyid Qu~b tidak terlalu terikat dengan para mufassir terdahulu. 

B. Saran 

Terkait dengan adanya perbedaan yang tajam antara Sunni dan Syi'i, 

orang perlu mencari titik persamaan antara keduanya misalnya mereka telah 

kurang terkait dengan para ulama pendahulu. Hal ini menyadarkan para tokoh 

dan ulama sekarang agar tidak terlalu meniru para pendahulu yang selalu 

saling menumpahkan darah akibat senantiasa memandang dari sisi 

diversifikasi. 

Setiap mufasir mempunyai kekurangan dan kelebihan. Semuanya perlu 

dikaji dengan penalaran jernih sehingga orang bisa memposisikan diri berada 

dalam pijakan yang sahih tanpa merendahkan pendapat orang yang berbeda 

ataupun kontradiktif 

C. Tedtuatn 

Dari hasil kajian yarlg ada relevansinya dengan masalah ke kinian 

dapat ditemukan banyak pemikir muslim dewasa kini tertarik pada pemikiran 

Sayyid Qu~b khususnya yang terkait dengan penegakan al-~aqq (kebenaran) di 

mana generasi muda sekarang banyak terbius oleh budaya Barat lepas dari 

norma Islam. Ada sebagian yang sadar tetapi over acting dalam memberantas 

maksiat sehingga merugikan diri sendiri. 

Pemikiran M~ad. J:Iusain al-'f aba!aba'i belum banyak dikenal 

oleh komunitas muslim di tanah air walaupun demikian secara praktis mereka 
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telah mengaplikasikannya dalam format bi al-hikmah wa al-mau 'izah al­

hasanah dalam memberantas maksiat. Para ulama tradisionil lebih memilih 

cara ini demi menjaga persatuan dan kesatuan umat. 
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